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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN SELEDRI (Apium graveolens L.)

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 208/11.CO2.2/PL/2016. 20 Januari 2016.
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarogong

Garut.

Memperhatikan permintaan Saudara dalam surat No. 18/F.MIPA-UNIGA/1/2016 tanggal 8 Januari
2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan seledri yang dibawa oleh Sdr. Ade Siti Rachmawati
(NPM : 2404112001), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnolipsida ( Dicots )
Anak kelas . Rosidae

Bangsa : Apiales

Nama familia / suku Apiaccae

Nama species / Apium graveolen 1. var. secalinum Alef. ( cv. group Leaf Celery
/ § B ¥

Sinonim o Apium rapaceum Miller, Apium lusitanicum Miller
Nama umum : Celery, Leaf celery (Inggris ). selederi, saledri (Indonesia) saladri
(Sunda)
Buku acuan I. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr, R.C.1965.
Flora of Java. Volume II. N.V.P. Noordhoff — Groningen,
the Netherlands. pp. 175.
5

Ogata, Y. et al, (Committee Members) 1995. Medicinal
Herb Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai
Indonesia, Jakarta. pp. 181.

Susiarti,S. & Siemonsma,l.S. 1994. Apium graveolens L.

In : Siemonsma, J.S. & Piluck, K. (eds.) : Plant

Resources of South — East Asia No 8 Vegetables.

Prosea Foundation, Bogor. Indonesia. pp. 86 — 89.

. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification
of Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp.Xiii - XViii

(9%}

&

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatiay kerjasama yang diberikan, kami

ucapkan terima kasih.

3 :}YV%‘ (| Dekan Bidang Sumberdaya,

|

== =

4, SEXOLM ‘w_‘@’) / Iriawati
4 rExnono®

|
IP. 196205071988032001
Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman seledri (Apium graveolens L.)

36



LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar 4.2 Tanaman seledri (Apium graveolens L.)
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LAMPIRAN 3

HEWAN UJI

Gambar 4.3 Hewan uji kelinci
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PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN FITOKIMIA

LAMPIRAN 4

SIMPLISIA

Tabel 4.1

39

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Parameter Kandungan (%) Standar MMI (%)
Kadar air 8 Tidak lebih dari 10
Kadar abu total 4,44 Tidak lebih dari 8
Kadar abu larut air 1,93 -
Kadar abu tidak larut asam 0,96 Tidak lebih dari 1
Kadar sari larut air 7,8 Tidak kurang dari 7
Kadar sari larut etanol 6,4 Tidak kurang dari 6
Susut pengeringan 12 -

Tabel 4.2

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Senyawa Kimia

Hasil Pengamatan

Alkaloid -
Flavonoid +
Saponin +
Tanin

Kuinon +
Triterpenoid +

Keterangan :
(+) = terdeteksi

(-) =tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 5
RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL DAUN

SELEDRI (Apium graveolens L.)

Tabel 4.3

Hasil Rendemen Simplisia Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Berat basah (gram) Berat kering (gram) Rendemen (%0)
3210 240 7,476
Keterangan :

Berat serbuk simplisia

% Rendemen = x 100%

Berat simplisia segar

— 240
= X 100%

=7,476 %

Tabel 4.4

Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Berat ekstrak etanol

Berat simplisia (gram) kental (gram)

Rendemen (%)

200 75,31 37,655

Keterangan :

Berat ekstrak
% Rendemen = X 100%

berat serbuk simplisia

_ 7531
= S0 X 100%

= 37,655%




LAMPIRAN 6
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FORMULA HAIR TONIC DARI EKSTRAK ETANOL DAUN SELEDRI

(Apium graveolens L.)

Tabel 4.5

Formula Hair Tonic dari Ekstrak Etanol Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Jumlah (%) (w/iw)

Bahan
Fo F1 F2 F3 F4
Ekstrak Etanol Daun ) 5 4 6 8
Seledri
Etanol 96% 30 30 30 30 30
Propilenglikol 10 2 = 10 0
Natrium Metabisulfit 0.5 0.5 g 0.5 e
Metil Paraben 0,075 0,075 0,075 0,075 0,075
. 0,025 0,025 0,025 0,025 0,025
Propil Paraben
Menthol 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Tween 80 1 5 . L ’
Ad100 | Ad100 | Ad100 | Ad100 | Ad100
Aquadest




42

LAMPIRAN 7

SEDIAAN HAIR TONIC DARI EKSTRAK ETANOL DAUN SELEDRI

(Apium graveolens L.)

Gambar 4.4 Sediaan hair tonic dari ekstrak etanol daun seledri (Apium graveolens L.)



LAMPIRAN 8
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EVALUASI HAIR TONIC DARI EKSTRAK ETANOL DAUN SELEDRI

(Apium graveolens L.)

Tabel 4.6

Pengamatan Organoleptik dan Homogenitas Hair Tonic dari Ekstrak Etanol

Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Hari Formulasi
Pengamatan
ke- FO F1(2%) F2(4%) F3(6%0) F4(8%)
witha Tidak Hijau Hijau Hijau Hijau
berwarna | kekuningan | kehitaman | kehitaman | kehitaman
1 Bau + + + + +
Homogenitas + + + + +
Warna Tidak Hijau Hijau Hijau Hijau
berwarna | kekuningan | kehitaman | kehitaman | kehitaman
v Bau + + + + +
Homogenitas + + + + +
Warna Tidak Hijau Hijau Hijau Hijau
berwarna | kekuningan | kehitaman | kehitaman | kehitaman
14 Bau + + + + +
Homogenitas + + + + +
Warna Tidak Hijau Hijau Hijau Hijau
berwarna | kekuningan | kehitaman | kehitaman | kehitaman
21 Bau 4 + 4 + +
Homogenitas + + + + +
Warna Tidak Hijfalu Hijau H_ijau H_ijau
28 berwarna | kekuningan | kehitaman | kehitaman | kehitaman
Bau + + + + +
Homogenitas + + + + +

Keterangan : (+) = Sesuai




LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.7

44

Viskositas Hair Tonic dari Ekstrak Etanol Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Viskositas Hair Tonic Pada Hari Ke-

H-14

H-21 H-28

Pengamatan viskositas pada hari ke-

Gambar 4.5 Grafik viskositas sediaan hair tonic

Formula H-1 H-7 H-14 H-21 H-28
F O 12 12 12 12 16
F1 12 12 12 16 16
F2 16 16 16 16 16
F3 16 16 16 16 16
F4 16 16 16 16 16

16

14

— 12
§ 10 mFO
§ 3 mF1l
é 6 mF2
S 4 F3

0

H-1 H-7




45

LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.8

pH Hair Tonic dari Ekstrak Etanol Daun Seledri (Apium Graveolens L.)

Formulasi pH Hair Tonic Pada Hari Ke-
H-1 H-7 H-14 H-21 H-28
FO 55 55 55 55 55
F1 55 55 55 55 B
F2 55 55 55 55 55
F3 55 55 55 55 55
F4 5,5 55 55 55 55

6
5
4
53
2
1
0
H-1 H-7 H-14 H-21

Pengukuran pH pada hari ke-
MFO WmF1 mF2 WF3 mF4

H-28

Gambar 4.6 Grafik pH sediaan hair tonic



LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.9
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Bobot Jenis Hair Tonic dari Ekstrak Etanol Daun Seledri (Apium graveolens L.)

Bobot Jenis Hair Tonic Pada Hari Ke-

Formula H-1 H-7 H-14 H-21 H-28
FO 00483 09554 09624 09172 0.9763
F1 09547 0.9682 0.9744 0,9386 09819
F2 09722 0.9799 0.9780 0,9394 0,807
F3 09737 09931 00848 09410 09955
Fa 0.9769 0.9971 00968 0.9588 09971

1

— 0.98
%D 0.96
é’ 0.94
2 0.92
5 o9
8 oss
0.86

H-1 H-7 H-14

H-21 H-28

Pengukuran bobot jenis hari ke-

BMFO WF1 WF2

F3 mF4

Gambar 4.7 Grafik bobot jenis sediaan hair tonic
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.10

Pengamatan Iritasi Terhadap Kulit Kelinci

Hasil Pengamatan Iritasi Terhadap Kulit
Kelinci
Kelinci 1 Kelinci 2 Kelinci 3

Pengamatan

Formul .
ormuia Hari Ke-

1 - - -
7 - . .
FO 14 - - -
21 - - -
28 - - -

1 - - -
7 - - -
F1 14 - - -
21 - - -
28 - - -

1 i - -
7 - - -
F2 14 - - -
21 - - -
28 - - -

1 - - -
7 - - -
F3 14 S - -
21 - . d
28 = | -

1 - - -
7 . - -
F4 14 | - -
21 " - -
28 - - -

Keterangan :
(-) =Tidak Iritasi

(+) = Iritasi



LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.11

Pertumbuhan Rambut Kelinci pada Hari ke-28

48

Helaian Rambut Panjang Rambut (cm) Kelinci Ke-
Formula Ke-
K-1 K-2 K-3
1 0,525 0,625 1,05
2 0,425 0,575 0,5
3 0,55 0,275 0,475
4 0,675 0,45 0,65
J 5 0,375 0,625 0,575
Jumlah 2,55 2,55 3,25
Rata-rata 0,51 0,51 0,65
SB 0,11 0,14958 0,23385
1 0,95 0,775 0,8
2 1,15 0,9 0,775
3 0,825 0,75 0,725
- 4 0,975 0,725 0,825
5 0,075 0,825 0,925
Jumlah 3,975 3,975 4,05
Rata-rata 0,795 0,795 0,81
SB 0,41 0,06 0,07
1 1,175 1,375 1,2
2 1,25 1,625 1,375
3 1,675 1,175 1,25
4 1,475 1,125 1,275
F2 5 15 1,25 1,175
Jumlah 7,075 6,55 6,275
Rata-rata 1,415 1,31 1,255
SB 0,20 0,19 0,07




49

LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 4.11

(lanjutan)

Formula

Helaian Rambut

Panjang Rambut (cm) Kelinci Ke-

Ke-

K-1 K-2 K-3
1 2,025 1,475 1,925
2 1,75 1,55 1,725
3 2,075 1,325 1,675
4 1,975 1,225 1,625
y 5 1,85 1,275 1,475
Jumlah 9,675 6,85 8,425
Rata-rata 1,935 1,37 1,685

SB 0,13 0,13 0,16
1 2,925 1,925 2,075
2 2,325 2,025 1,975
3 3,225 2,175 1,875

4 3,225 2,05 2,8
. 5 3,175 2,025 2,025
Jumlah 14,875 10,2 10,75

Rata-rata 2,975 2,04 2,15

SB 0,38 0,08 0,37
1 1,855 2,025 1,925

2 1,875 1,75 1,95
3 1,625 2,075 2,075
4 1,725 1,975 1,975
P 5 2,025 1,85 2,175
Jumlah 9,105 9,675 10,1

Rata-rata 1,821 1,935 2,02

SB 0,15 0,13 0,10
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
3.5
3
2.5 —e—F0
E 2 —3 —-—f1
z e 2
E 15
* o - —A f3
1
B il 3 *
0.5 L r— “
—8—p
0
K-1 K-2 K-3
KELINCI KE-

Gambar 4.8 Grafik pengukuran panjang pertumbuhan rambut kelinci
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LAMPIRAN 9

HASIL RATA-RATA PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI

Tabel 4.12

Hasil Rata-Rata Pertumbuhan Panjang Rambut Kelinci

Formula Kelinci Ke
1 2 3
FO 0,51+0,12 0,51+0,15 0,65+0,23
F1 0,795+0,422 0,795+0,072 0,81+0,07
F2 1,415+0,20%° 1,31+0,20% 1,255+0,082°
F3 1,935+0,132° 1,37+0,142° 1,685+0,163>°
F4 2,975+0,3820°d 2,04+0,092bcd 2,15+0,372bd
P 1,821+0,15230¢¢ 1,935+0,132b¢d 2,02+0,103°¢
Keterangan:

a = berbeda bermakna dibandingkan dengan FO (P<0,05)
b = berbeda bermakna dibandingkan dengan F1 (P<0,05)
¢ = berbeda bermakna dibandingkan dengan F2 (P<0,05)
d = berbeda bermakna dibandingkan dengan F3 (P<0,05)

e = berbeda bermakna dibandingkan dengan F4 (P<0,05)

Keterangan :

F 0 = Formula hair tonic tanpa penambahan ekstrak daun seledri

F 1 = Formula hair tonic yang mengandung ekstrak etanol daun seledri 2%
F 2 = Formula hair tonic yang mengandung ekstrak etanol daun seledri 4%
F 3 = Formula hair tonic yang mengandung ekstrak etanol daun seledri 6%
F 4 = Formula hair tonic yang mengandung ekstrak etanol daun seledri 8%
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LAMPIRAN 10
PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI PADA HARI KE 1 s/d KE 28

Tabel 4.13
Pertumbuhan Rambut Kelinci Pada Hari Ke-1
Formula Pertumbuhan Rambut Kelinci
Kelinci 1 Kelinci 2 Kelinci 3 7
FO
F1
F2
F3
F4
P
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
Tabel 4.14
Pertumbuhan Rambut Kelinci Pada Hari Ke-7
Formula Pertumbuhan Rambut Kelinci
Kelinci 1 Kelici 2 Kelinci 3

FO
F1
F2
F3
F4
P




LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Tabel 4.15

Pertumbuhan Rambut Kelinci Pada Hari Ke-14

Formula

Pertumbuhan Rambut Kelinci

FO

F1

F2

F3

F4

Kelinci 1

Kelinci 2

Kelinci 3
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Tabel 4.16
Pertumbuhan Rambut Kelinci Pada Hari Ke-21

Pertumbuhan Rambut Kelinci
Formula

Kelinci 1 Kelinci2 Kelinci 3

s

o
%

FO

F1

F2

F3

F4
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
Tabel 4.17
Pertumbuhan Rambut Kelinci Pada Hari Ke-28
Formula Pertumbuhan Rambut Kelinci
Kelinci 1 Kelinci 2 Kelinci 3

FO
F1
F2
F3
F4
P




